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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beberapa rasio
keuangan antara lain Current Ratio (CR), Total Assets Turnover (TAT), Debt to
Equity Ratio (DER), dan, Return on Equity (ROE) terhadap, baik secara individu
maupun secara bersama-sama terhadap Earning per Share( EPS). Jenis penelitian
ini adalah deskriptif kuantitatif dengan populasi seluruh perusahaan
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia serta menggunakan
purposive sampling untuk pengambilan sampel. Data yang digunakan adalah data
sekunder disertai menggunakan teknik dokumentasi sebagai teknik pengumpulan
data. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan alat analisis regresi
linier berganda dengan uji t dan uji F. Pada pengujian asumsi klasik tidak
mengalami masalah.Berdasarkan hasil penelitian pada data keuangan PT Indosat
Tbk diketahui bahwa: 1) Current Ratio (CR) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Earning per Share(EPS); 2) Total Assets Turnover (TAT) tidak memiliki
pengaruh yang signifikan dengan parameter positif terhadap Earning per Share(
EPS); 3) Debt to Equity Ratio (DER) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Earning per Share(EPS); 4) Return on Equity (ROE) memiliki pengaruh
yang signifikan dengan terhadap Earning per Share(EPS) dengan parameter
positif 5) Current Ratio (CR), Total Assets Turnover (TAT), Debt to Equity Ratio
(DER), dan, Return on Equity (ROE) secara bersama-sama memiliki pengaruh
yang signifikan dengan terhadap Earning per Share(EPS).

Kata kunci: analisis keuangan, kinerja keuangan, EPS.
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A. LATAR BELAKANG

Persaingan bisnis telekomunikasi seluler yang cukup ketat di
Indonesia. Itu dikarenakan jumlah permintaan konsumen yang tinggi di
Indonesia. Masyarakat di Indonesia sangat banyak yang menggunakan jasa
telekomunikasi selular yang digunakan untuk berkomunikasi dengan
teman atau keluarga berupa internet, telepon dan lain sebagainya, sehingga
banyak permintaan dari konsumen.

Untuk itu minat investor terhadap bisnis telekomunikasi di
Indonesia semakin meningkat dikarenakan peluang usaha yang cukup
menjanjikan. Dengan banyaknya permintaan konsumen maka penjualan
akan meningkat, otomatis meningkatkan keuntungan. Tujuan berbisnis
adalah mencari keuntungan. Jadi investor harus tahu kinerja keuangan
pada suatu perusahaan yang akan dipilih untuk berinvestasi.

Kinerja keuangan dapat dilihat dari laporan keuangan suatu
perusahaan. Laporan keuangan merupakan gambaran Kinerja dari sebuah
perusahaan yang berkaitan dengan neraca, laporan laba rugi, dan laporan
arus kas sehingga dapat diketahui perkembangan perusahaan.
Perkembangan perusahaan dapat diketahui dengan menggunakan analisis
rasio keuangan yaitu alat analisis keuangan untuk menilai Kkinerja
perusahaan berdasarkan perbandingan data keuangan yang terdapat pada
laporan keuangan. Analisis ini dapat digunakan untuk membuat perkiraan
pencapaian perusahaan di masa mendatang. Jenis-jenis rasio keuangan
antara lain rasio likuiditas, rasio leverage, rasio perputaran, rasio
profitabilitas dan rasio nilai pasar.

Earning pe Share merupakan rasio untuk mengukur laba bersih per
lembar saham (maksimum) yang mungkin diperoleh pemegang saham.
Dikatakan maksimum, karena yang dibagi biasanya adalah kurang dari
EPS. Rasio ini adalah satu-satunya rasio yang muncul di laporan
keuangan, bisanya dicantumkan di bawah laba bersih

Current Ratio merupakan indikator kemampuan perusahaan untuk

menutup hutang lancarnya dengan aktiva lancer yang dimiliki. Total Asset



Turnover merupakan gambaran kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan penjualan dengan menggunakan seluruh aktiva yang
dimiliki. Debt to Equity Ratio merupakan rasio antara total hutang dengan
total modal sendiri. Menunjukan kemampuan perusahaan untuk menutup
semua hutang dengan modalnya sendiri. Return on Equity merupakan
perbandingan antara laba setelah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini
menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan dari penanaman

modal.

B. RUMUSAN MASALAH
Perumusan masalah yang relevan untuk dibahas dan diteliti

berkaitan dengan judul di atas yaitu :
1. Apakah Current Ratio (CR) mempengaruhi Earning per Share (EPS)

pada PT Indosat Tbk periode 2003 - 2012?

2. Apakah Total Assets Turnover (TAT) mempengaruhi Earning per
Share (EPS) pada PT Indosat Tbk periode 2003 - 20127

3. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) mempengaruhi Earning per Share
(EPS) pada PT Indosat Thk periode 2003 - 20127

4. Apakah Return on Equity (ROE) mempengaruhi Earning per Share
(EPS) pada perusahaan Indosat Tbk periode 2003 - 2012?

5. Apakah Current Ratio (CR), Total Assets Turnover (TAT), Debt to
Equity Ratio (DER), Return on Equity (ROE) secara bersama-sama
mempengaruhi Earning per Share (EPS) pada PT Indosat Tbk periode
2003 — 20127

C. TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Earning per

Share (EPS) pada PT Indosat Thk periode 2003 - 2012.



2. Untuk mengetahui pengaruh Total Assets Turnover (TAT) terhadap
Earning per Share (EPS) pada PT Indosat Thk periode 2003 - 2012.

3. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap
Earning per Share (EPS) pada PT Indosat Thk periode 2003 - 2012.

4. Untuk mengetahui pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap Earning
per Share (EPS) pada PT Indosat Tbk periode 2003 - 2012.

5. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR), Total Assets
Turnover (TAT), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return on Equity
(ROE) terhadap Earning per Share (EPS) pada PT Indosat Thk periode
2003 - 2012.

LANDASAN TEORI

Pengertian Kinerja Keuangan

Pengertian kinerja (performance) menurut Drucker (1973,p.134)
adalah “Tingkat presentasi atau hasil nyata yang dicapai kadang
dipergunakan untuk memperoleh hasil positif”. Kinerja juga didefinisikan
sebagai keberhasilan personal dalam mewujudkan sasaran strategis di
empat faktor perspektif: keuangan, konsumen, proses serta pembelajaran
dan pertumbuhan (Mulyadi, 2007, p.363).
Laporan Keuangan

Laporan Keuangan adalah hasil akhir dari proses akutansi. Menurut
Baridwan (1992) laporan keuangan adalah ringkasan dari suatu prosses
pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan

yang terjadi selama satu tahun buku yang bersangkutan.

Manfaat Laporan Keuangan



Pada umumnya laporan keuangan berguna sebagai alat untuk
mengetahui tingkat pekerjaan bagi pembukuan. Tetapi untuk selanjutnya
laporan keuangan tidak hanya untuk mengetahui tingkat pekerjaan bagi
pembukuan tetapi juga dapat sebagai alat untuk menentukan posisi
finansial.

Analisis Rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan merupakan dasar untuk menilai dan
menganalisis prestasi operasi perusahaan (Sartono, 1991). Hasil analisis
yang diperoleh merupakan alat yang dijadikan ukuran kinerja perusahaan.
Ukuran yang seringkali dipergunakan adalah rasio atau indeks yang
menunjukkan hubungan antara dua data keuangan (Husnan,1985). Dalam
melaksanakan analisis laporan keuangan banyak orang memilih untuk
menggunakan teknik analisis rasio (Miller, et.al, 1985). Perhitungan rasio
keuangan dilakukan dengan menggunakan data historis perusahaan yang
diperbandingkan dan hal ini disebut juga sebagai analisis kecenderungan
(trend analysis) (Gibson, 1992). Perhitungan rasio keuangan dilakukan
dengan membandingkan angka yang disajikan dalam laporan keuangan
yaitu neraca dan laporan laba/rugi. Informasi posisi keuangan terutama
disediakan dalam neraca. Informasi Kinerja terutama disediakan dalam
laporan laba rugi (PSAK Nomor 1, 1994). Efektivitas penggunaan analisa
rasio keuangan memerlukan pengalaman dan upaya yang serius sehingga
hasilnya dapat berguna bagi kepentingan intern dan ekstern perusahaan.

Current Ratio (CR)



Separuh dari total aktiva yang terdapat dalam perusahaan
manufaktur merupakan aktiva lancar, sehingga pengelolaan modal kerja
secara efisien sangat dibutuhkan untuk menunjang kegiatan operasional
perusahaan manufaktur tersebut. Tingkat aktiva lancar yang berlebih
membuat perusahaan merealisasi pengembalian atas investasi profitabilitas
yang rendah (Hastuti; 2010).

Total Assets Turnover (TAT)

Merupakan rasio aktivitas yang digunakan untuk mengukur sampai
seberapa besar efektivitas perusahaan dalam menggunakan sumber
dayanya yang berupa asset. Semakin tinggi efisien penggunaan asset dan
semakin cepat pengembalian dana dalam bentuk kas (Abdul Halim, 2007).
Debt to Equity Ratio (DER)

Pada dasarnya perusahaan tidak dapat menghindarkan diri dari
hutang sehingga kalangan praktis berpendapat bahwa hutang justru
merupakan salah satu ciri perusahaan modern (Suryawijaya, 1987).

Return on Equity (ROE)

Merupakan tingkat pengembalian atas ekuitas pemilik perusahaan.
Ekuitas pemilik adalah jumlah aktiva bersih perusahaan. Return on equity
atau return on net worth mengukur kemampuan perusahaan memperoleh
laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan (Sartono, 2001).
Earning per Share (EPS)

Rasio Earning Per Share digunakan untuk mengukur keberhasilan

manajemen dalam mencapai keuntungan bagi para pemilik perusahaan.



Angka tersebut adalah jumlah yang disediakan bagi para pemegang saham
umum setelah dilakukan pembayaran seluruh biaya dan pajak untuk
periode akuntansi terkait. Rasio diatas menunjukkan bahwa Rp.1,- dari
laba bersih yang dilaporkan menghasilkan pendapatan bagi para pemegang
saham biasa beredar sebesar Rp.xxx,- per lembar saham. Jika rasio yang
didapat rendah berarti perusahaan tidak menghasilkan kinerja yang baik
dengan memperhatikan pendapatan. Pendapatan yang rendah karena
penjualan yang tidak lancar atau berbiaya tinggi. Jika rasio yang didapat
tinggi berarti perusahaan dapat dikatakan sudah mapan (mature).
(Harahap, 2007)
E. Model Penelitian

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas, maka penulis
menyantumkan model penelitiannya sebagai berikut:

Model penelitian

Current Ratio (CR)

Total Assets Turnover

(TAT) . )
J Earning per
~ Share (EPS)
Debt to Equity Ratio
(DER)

~

{ Return on Equity (ROE)

keterangan :
a. Variabel independen : Current Ratio (CR), Total Assets Turnover (TAT),

Debt to Equity Ratio (DER), dan Return on Equity (ROE).



b. Variabel Dependen : Earning per Share (EPS).

F. Hipotesis

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini meliputi :
H1: Current Ratio (CR) berpengaruh secara signifikan terhadap Earning per
Share (EPS)
H2: Total Assets Turnover (TAT) berpengaruh secara signifikan terhadap
Earning per Share (EPS)
H3: Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh secara signifikan terhadap
Earning per Share (EPS)
H3: Return on Equity (ROE) berpengaruh secara signifikan terhadap Earning
per Share (EPS)
H4: Current Ratio (CR), Total Assets Turnover (TAT), Debt to Equity Ratio
(DER), dan Return on Equity (ROE)Ik berpengaruh secara bersama-sama dan
signifikan terhadap Earning per Share (EPS).
G. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

Penelitian menentukan populasi pada skripsi ini meliputi data
keuangan dari perusahaan telekomunikasi yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia seperti PT Telkom, XL Axiata, PT Indosat dan lain sebagainya.
Penelitian menggunakan data keuangan dari PT Indosat Thk periode 2003
— 2012. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling.

H. HASIL
Pengaruh Current Ratio (CR) pada Earning per Share (EPS) PT

Indosat Thk periode 2003 - 2012
Berdasarkan hasil pengujian t statistik untuk pengaruh Current
Ratio (CR) terhadap Earning per Share (EPS) pada PT Indosat Thk

periode 2003 - 2012 diperoleh nilai thiung Sebesar 2,828 dengan p= 0,010.



Hasil perhitungan diketahui bahwa p < 0,05. Ini berarti, Current Ratio
(CR) berpengaruh secara signifikan terhadap Earning per Share (EPS)
pada PT Indosat Tbk periode 2003 — 2012.

Pengaruh Total Assets Turnover (TAT) pada Earning per Share (EPS)

PT Indosat Tbk periode 2003 — 2012

Berdasarkan hasil pengujian t statistik untuk pengaruh Total Assets
Turnover (TAT) terhadap Earning per Share (EPS) pada PT Indosat Tbk
periode 2003 - 2012 diperoleh nilai thiwng Sebesar 0,485 dengan p = 0,632.
Hasil perhitungan diketahui bahwa p > 0,05 Ini berarti, Total Assets
Turnover (TAT) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Earning per
Share (EPS) pada PT Indosat Tbk periode 2003 — 2012.

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) pada Earning per Share (EPS)
PT Indosat Tbk periode 2003 — 2012

Berdasarkan hasil pengujian t statistik untuk pengaruh Debt to
Equity Ratio (DER) terhadap Earning per Share (EPS) pada PT Indosat
Tbk periode 2003 - 2012 diperoleh nilai thiwng Sebesar -0,05 dengan p =
0,96. Hasil perhitungan diketahui bahwa p > 0,05. Ini berarti, Debt to
Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Earning
per Share (EPS) pada PT Indosat Tbk periode 2003 — 2012.

Pengaruh Return on Equity (ROE) pada Earning per Share (EPS) PT
Indosat Thk periode 2003 — 2012

Berdasarkan hasil pengujian t statistik untuk pengaruh Return on
Equity (ROE) terhadap Earning per Share (EPS) pada PT Indosat Tbk



periode 2003 - 2012 diperoleh nilai thiwung Sebesar -3,958 dengan p = 0,001.
Hasil perhitungan diketahui bahwa p < 0,05. Ini berarti, Return on Equity
(ROE) berpengaruh secara signifikan terhadap Earning per Share (EPS)
pada PT Indosat Tbk periode 2003 — 2012.

Kesimpulan

. Current Ratio (CR) memiliki pengaruh yang signifikan dengan parameter
negatif terhadap Earning per Share (EPS) pada PT Indosat Tbk periode
2003 - 2012, hal ini terbukti dari hasil perhitungan diperoleh nilai thiwung
(2,828) > tianel (1,7171) dengan nilai p ( 0,000) < nilai signifikansi (0,05).

. Total Assets Turnover (TAT) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
dengan parameter positif terhadap Earning per Share (EPS) pada PT
Indosat Tbk periode 2003 - 2012, hal ini terbukti dari hasil perhitungan
diperoleh nilai thiwng (0,485) < tinel (1,7171) dengan nilai p (0,632) > nilai
signifikansi (0,05).

. Debt to Equity Ratio (DER) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Earning per Share (EPS) pada PT Indosat Thk periode 2003 -
2012, hal ini terbukti dari hasil perhitungan diperoleh nilai -thiwng (-0,05) >
-tiaber (-1,7171) dengan nilai p (0,96) > nilai signifikansi (0,05)

. Return on Equity (ROE) memiliki pengaruh yang signifikan dengan
terhadap Earning per Share (EPS) pada PT Indosat Thk periode 2003 -
2012, hal ini terbukti dari hasil perhitungan diperoleh nilai thitung (3,958) >
tiabel (1,7171) dengan nilai p (0,001) < nilai signifikansi (0,05).

. Current Ratio (CR), Total Assets Turnover (TAT), Debt to Equity Ratio

(DER), dan Return on Equity (ROE) secara bersama-sama memiliki



pengaruh yang signifikan dengan terhadap Earning per Share (EPS) pada
PT Indosat Thk periode 2003 - 2012, hal ini terbukti dari hasil perhitungan
diperoleh nilai thiwng < tibel Yaitu 1,444 < 1,725 dengan p = 0,164 > 0,05.

J. Saran

Adanya berbagai keterbatasan dan kekurangan dari hasil penelitian ini, maka
penulis memberikan rekomendasi sebagai berikut:

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih meningkatkan
penelitian dengan menambahkan jumlah sampel PT penelitian sehingga
tingkat validnya data lebih akurat.

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih meningkatkan
penelitian dengan menambahkan sampel PT penelitian yang lebih luas
serta meneliti lebih luas tentang faktor-faktor lain yang dapat berpengaruh
terhadap Earning per Share (EPS) PT, seperti memperhatikan Kinerja yang
dilihat dari manajemen pemasaran, manajemen SDM, biaya operasional ,
dan lain sebagainya.
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